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Abstrak 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh disiplin dan motivasi Terhadap Kinerja 
Karyawan Pada PT.Pos Indonesia (persero) cabang depok 2, secara parsial maupun secara simultan. 
Metode yang digunakan deskriptif kuantitatif menggunakan tehnik random sampling dengan sampel 
sebanyak 59 responden. Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi berganda diperoleh Y =13.998 + 
0,372 X1 + 0,294 X2 , dimana Kinerja Karyawan (Y), Disiplin (X1) dan Motivasi  (X2) diuji menggunakan 
uji t menunjukkan bahwa kedua variabel independen secara signifikan mempengaruhi Kinerja 
Karyawan (Y) sebagai variabel dependen. Menggunakan uji F diperoleh bahwa Fhitung = 18.771 dan 
setelah dikonsultasikan dengan Ftabel pada taraf signifikan 5% dan n = (-3) menunjukkan Ftabel = 2.77 
yang artinya terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Disiplin dan Motivasi terhadap 
Kinerja Karyawan karenafhitung (18.771) > (2,77) . Hasil penelitian ini disimpulkan terdapat pengaruh 
yang positif  dan signifikan antara Disiplin (X1) dan Motivasi (X2) secara simultan terhadap Kinerja 
karyawan (Y). 
Kata Kunci : Disiplin, Motivasidan Kinerja Karyawan 
 

Abstract 
This research was conducted to determine the effect of discipline and motivation on employee performance 

at PT.Pos Indonesia (Persero) Depok 2 branch, partially or simultaneously. The method used is descriptive 

quantitative using random sampling technique with a sample of 59 respondents. Based on the results of the 

calculation of multiple regression analysis obtained Y = 13,998 + 0.372 X1 + 0.294 X2, where Employee 

Performance (Y), Discipline (X1) and Motivation (X2) were tested using the t test showing that the two 

independent variables significantly affect Employee Performance (Y) as the dependent variable. Using the F test, 

it is found that Fcount = 18,771 and after being consulted with Ftable at a significant level of 5% and n = (-3) 

shows Ftable = 2.77, which means that there is a positive and significant influence between Discipline and 

Motivation on Employee Performance because count (18,771)> ( 2.77). The results of this study concluded that 

there was a positive and significant influence between Discipline (X1) and Motivation (X2) simultaneously on 

employee performance (Y). 

Keywords: Discipline, Motivation and Employee Performance 

 
PENDAHULUAN  

Faktor yang sangat penting dalam 
suatu organisasi, baik organisasi dalam 
skala besar maupun skala kecil.Karena 
sumber daya manusia merupakan aset yang 
paling berharga dan menguntungkan 
dalam proses produksi. Sebagaimanapun 
canggihnya suatu teknologi yang telah 
dimiliki oleh suatu perusahaan tidak akan 
dapat berjalan dengan baik apabila tidak 
didukungnya sumber daya manusia yang 
berkualitas serta memiliki kemampuan, 

keahlian, keterampilan dan juga kreatifitas 
disetiap unit atau bagian dari suatu 
perusahaan tersebut. Manajemen sumber 
daya manusia merupakan bagian dari 
manjemen organisasi yang memfokuskan 
diri pada sumber daya manusia.  

Keunggulan dan keberhasilan suatu 
organisasi sangat bergantung pada kualitas 
sumber daya manusia yang dimiliki. 
Manusia lah sebagai penggerak, pembuat 
rencana, pembuat inovasi dan teknologi di 
dalam suatu organisasi serta merupakan 
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tenaga kerja yang menjadi aset bagi 
perusahaan dalam meningkatkan 
kinerjanya. 

Karyawan yang menunjukan kinerja 
yang baik memiliki keinginan untuk meraih 
kesejahteraan dan keberhasilan dalam 
pekerjaannya. Kinerja karyawan yang baik 
dengan semangat kerja yang tinggi akan 
membantu perusahaan untuk dapat 
memenuhi target dan memperoleh 
keuntungan. Sedangkan jika kinerja 
karyawan menurun dan buruk maka akan 
merugikan suatu perusahaan. Oleh karena 

itu perusahaan harus dapat mengelola 
karyawan dengan baik agar kinerja 
karyawan dapat maksimal.  

Dari hasil observasi yang dilakukan 
oleh penulis pada PT. Pos Indonesia yaitu 
rendahnya pencapaian kinerja yang 
dihasilkan oleh para karyawannya. 
Rendahnya pencapaian kinerja karyawan 
dilihat dari hasil penilaian kinerja karyawan 
dari tahun 2017 sampai dengan 2019. 
Berikut ini adalah tabel penilaian kinerja 
karyawan: 

Tabel 1.  Penilaian Kinerja Pegawai (Kualitas) PT. Pos Indonesia (Persero) Depok 2 

 
       Sumber: HRD PT. Pos Indonesia (Persero) Depok 2

Berdasarkan tabel penilaian kinerja 
diatas maka dapat disimpulkan ditahun 
2017 jumlah pegawai mendapatkan 
kategori baik sebesar 55 orang atau 37% , 
lalu menurun ditahun 2018 yaitu sebesar 35 
atau 24%. Sedangkan pegawai yang 
mendapat kategori cukup menurun ditahun 
2018 55 atau 37%. Dan pegawai yang 
mendapatkan kategori kurang meningkat 
ditahun 2019 yaitu sebesar 60 atau 41%. 

Dalam kinerja karyawan ada 
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 
hasil kinerja karyawan, yaitu kedisiplinan 
karyawan itu sendiri. Suatu organisasi atau 
perusahaan dituntut memiliki pandangan 
dan sikap disiplin untuk meningkatkan 
kinerja pegawai, disiplin kerja merupakan 
fungsi manajemen sumber daya manusia 
terpenting dan berkaitan erat pengelola 
sumber daya bagi suatu perusahaan. 

Disiplin harus tegakan dalam suatu 
organisasi, karena tanpa dukungan disiplin 
kerja yang baik, maka sulit bagi perusahaan 
atau organisasi untuk mencapai tujuannya. 
Begitu pula pada PT. Pos Indonesia 
(Persero) Depok 2, disiplin karyawan 
menjadi salah satu faktor penentu akan 
hasil dari kinerja karyawan. 

Pada PT. Pos Indonesia disiplin kerja 
menjadi salah satu penentu dari 
keberhasilan dari kinerja karyawan. Dan 
masih banyak karyawan PT. Pos Indonesia 
yang masih belum disiplin akan pekerjaan. 
Beberapa faktor penentu tersebut akan 
penulis jabarkan. Berikut adalah data yang 
didapatkan dari survei yang dilakukan 
terhadap karyawan PT. Pos Indonesia, 
survei ini memiliki beberapa item yang 
diteliti dalam hal disiplin kerja. 
  

Tabel 2. Tabel Absensi Karyawan PT. Pos Indonesia (Persero) Depok 2 Tahun 2017-2019 

 
      Sumber: HRD PT. Pos Indonesia (Persero) Depok 2

Berdasarkan tabel menunjukan 
bahwa pada PT. Pos Indonesia (Persero) 

Depok 2 tahun 2017 jumlah karyawan izin 
sebesar 8 orang. Sakit 17 orang, tanpa 
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keterangan 10 orang, dan cut sebesar 4 
orang. Jika secara terus menerus sampai 
tahun 2019 mengalami kenaikan tiap 
tahunnya apabila kenaikan ini terus 
berlangsung secara signifikan maka dengan 
demikian bahwa kedisiplinan kurang baik. 

Berdasarkan survei pendahuluan, 
peneliti mendapatkan informasi mengenai 
disiplin kerja karyawan terhadap kinerja 
karyawannya melalui Kepala Bagian 
Sumber Daya Manusia (SDM) yang 
menyebutkan bahwa karyawan PT. Pos 
Indonesia (Persero) Depok 2 HRD masih 
terdapat karyawan yang tidak disiplin yaitu 
datang tidak tepat waktu.  

Selanjutnya, seseorang yang 
termotivasi yaitu orang yang melaksanakan 
subtansial guna menunjang tujuan-tujuan 
produksi kesatuan kerjanya dan 

perusahaan dimana ia bekerja. Seseorang 
yang tidak termotivasi hanya memberikan 
upaya minimum dalam hal bekerja. 
Berdasarkan observasi awal yang penulis 
lakukan di PT. Pos Indonesia (Persero) 
Depok 2 masih terdapat karyawan yang 
kurang bergairah dalam bekerja, hal ini 
dikarenakan upah yang diberikan oleh 
perusahaan tidak sesuai dengan upah 
minimum regional/kota atau yang telah 
ditetapkan pemerintah, karyawan juga 
jarang mendapatkan bonus atas target-
target yang telah dicapainya. Kemudian 
karyawan juga sulit untuk mendapatkan 
jenjang karir sehingga posisi karyawan di 
satu posisi saja tidak dapat naik kepada 
posisi selanjutnya. 

 
 

Tabel 3. Jenis Pemberian Motivasi (Materil dan Non Materil) Pada Karyawan PT. Pos Indonesia 
(Persero) Depok 2 

No Pemberian Motivasi (Materil dan Non Materil) Keterangan 

1 BPJS dan JKK (Kebutuhan Rasa Aman) Ada 

2 Pemberian pesangon  Ada 

3 Mengikuti kegiatan lomba antar karyawan. (Kebutuhan Aktualisasi Diri) Ada 

4 THR, hanya karyawan tetap dan kontrak. (Kebutuhan Fisiologis)  Ada 

5 Upah lembur (Kebutuhan Fisiologis) Tidak Ada 

6 Uang Makan, apabila jam kerja melebihi jam 17.00. (Kebutuhan Fisiologis) Ada 

7 Penghargaan atas loyalitas/masa kerja. (Kebutuhan Penghargaan) Tidak Ada 

8 Bonus Tahunan, Jika Mencapai Target Perusahaan. (Kebutuhan Penghargaan) Kebijakan 

      Sumber: HRD PT. Pos Indonesia (Persero) Depok 2

Dari tabel di atas dapat di jelaskan 
bahwa, motivasi langsung yang diberikan 
perusahaan adalah dengan memberikan 
BPJS dan Jaminan Kecelakaan Kerja, serta 
pemberian uang pesangon bagi pegawai 
yang resign, hanya berdasarkan kebijakan 
perusahaan dan tidak semua pegawai yang 
resign mendapatkannya. Dari segi lembur 
(overtime) perusahaan tidak memberikan 
upah lembur bagi pegawai yang bekerja 
melebihi jam kerja operasional. Perusahaan 
hanya memberikan uang makan lembur 
yang diberikan kepada karyawan jika 
melewati jam 17.00 WIB kerja operasional 
tanpa batas waktu dan tidak ada pemberian 
uang lembur, artinya berapapun jam kerja 
lembur yang dilakukan pegawai, intansi 
hanya memberikan uang makan lembur, 
hal ini menguntungkan jika pegawai jika 
hanya melewati jam kerja 0-1 jam, namun 

merugikan karyawan jika lembur sampai 
dengan beberapa jam (lebih dari 1 jam). 

 
TINJAUAN PUSTAKA 

Menurut Malayu S.P Hasibuan 
(2014:193) disiplin kerja merupakan 
kesadaran dan kesediaan seseorang 
menaati semua peraturan perusahaan dan 
norma–norma yang berlaku kesediaan 
adalah suatu sikap dan tingkah laku dalam 
melaksanakan peraturan perusahaan, baik 
yang tertulis maupun tidak tertulis. 

Menurut Handoko dalam Arif Yusuf 
Hamali (2016:213) Disiplin adalah kegiatan 
manajemen untuk menjalankan standar-
standar organisasional.  

Faktor selanjutnya yang dapat 
mempengaruhi kinerja karyawan adalah 
motivasi. Menurut Zameer, Ali, Nisar dan 
Amir (2014:297) “motivasi merupakan 
keinginan untuk melakukan sesuatu yang 
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diberikan dan untuk menumbuhkan rasa 
tanggung jawab”. 

Seperti yang diungkapkan oleh 
Menurut Hasibuan (2015:143), Motivasi 
merupakan pemberian daya penggerak 
yang menciptakan kegairahan kerja 
seseorang agar mereka mau bekerja sama, 
bekerja efektif, dan terintegrasi dengan 
segala daya upayanya untuk mencapai 
kepuasan. 

Menurut Sutrisno (2015:109) motivasi 
adalah suatu faktor yang mendorong 
seseorang untuk melakukan suatu aktifitas 
tertentu. Oleh karena itu motivasi sering 
diartikan sebagai faktor pendukung 
perilaku seseorang. 
 
METODE  

Penelitian ini dilakukan pada bulan 
Juni 2020 sampai dengan bulan Agustus 
2020. Populasi yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah seluruh karyawan 
pada PT. Pos Indonesia (Persero) Depok 2 
yang akan dijadikan populasi berjumlah 145 
orang. Dengan Mengacu pada rumus slovin 
maka proporsional sampling dalam 
penelitian ini diperoleh sebagai berikut 
sampel sejumlah 59 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini dapat diketahui 
bahwa Disiplin (X1) mempunyai rata-rata 
skor jawaban responden 4,2  atau berada 
pada kategori baik, hal ini menunjukan 
bahwa Disiplin di Perusahaan Pos 
Indonesia (Persero) cabang depok 2 yang 
dinilai berdasarkan responden memberikan 
pengaruh terhadap Kinerja Karyawan itu 
sendiri. Hal tersebut berpengaruh positif 
dan signifikan sehingga hipotesis yang 
diajukan dapat diterima. 

Pengaruh disiplin (X1) Terhadap 
Kinerja Karyawan (Y). Analisis dari hasil 
penelitian menunjukan bahwa secara 
parsial H1 diterima atau variabel disiplin 
(X1) mempunyai pengaruh secara positif 
dan signifikan terhadap variabel Kinerja 
Karyawan (Y). Dengan demikian apabila 
semakin baik tingkat Disiplin (X1) yang 
diperoleh maka semakin baik meningkat 
kinerjakaryawan. Hasil hipotesis 

membuktikan bahwa disiplin berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan, dengan didapat hasil uji t 
variabel disiplin dengan membandingkan t 
hitung dengan t tabel, T hitung > T tabel 
(4.457> 1,672) dengan nilai probabilitas 
signifikan 0,000 < 0,005. Adanya angka 
signifikan dan positif ini artinya apabila 
ditingkatkan disiplin maka akan 
meningkatkan kinerja karyawan pada PT. 
Pos Indonesia (persero) cabang depok. 

Pengaruh Motivasi (X2) Terhadap 
Kinerja Karyawan (Y)Apabila dari hasil 
penelitian menunjukkan bahwa secara 
parsial H2 diterima atau variabel Motivasi 
(X2) mempunyai pengaruh positif dan 
signifikan terhadap variabel Kinerja 
Karyawan (Y). Dengan demikian apabila 
semakin baik tingkat motivasi yang 
diperoleh maka semakin meningkat Kinerja 
Karyawan. Hasil hipotesis membuktikan 
bahwa motivasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kinerja Karyawan, 
dengan didapat hasil uji t variabel motivasi 
dengan membandingkan t hitung dengan t 
tabel, maka diperoleh t hitung > t tabel 
(4.608> 1,672) dengan nilai probability 
signifikansi 0,000 < 0,05. Adanya angka 
signifikan dan positif ini artinya apa bila 
motivasi kerja lebih ditingkatkan maka 
akan meningkatkan Kinerja Karyawan pada 
PT. Pos Indonesia (persero) cabang Depok 
2. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS 
20 Dapat disimpulkan Ha_1diterima  yang 
berarti nilai t hitung > t tabel (4.457> 1,672) 
dari nilai signifikan 0,000 < 0,005. Kemudian 
nilai R Square sebesar 0,258yang artinya 
variabel disiplin (X1) memberikan 
kontribusi terhadap variabel kinerja (Y) 
sebesar 25,8%,sedangkan sisanya sebesar 
74,2 % di pengaruhi variabel lain yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS 
20 Dapat disimpulkan Ha_2diterima yang 
berarti nilai t hitung >  t tabel (4.608>1,672) 
dari nilai signifikan 0,000 < 0,00. Kemudian 
nilai R square sebesar 0,271 yang artinya 
variabel motivasi (X2) memberikan 
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kontribusi terhadap variabel kinerja (Y) 
sebesar 27,1%sedangkan sisanya sebesar 
72,9% di pengaruhi variabel lain yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hasil hitung SPSS 20 
dapat disimpulkan bahwa nilai signifikan F 
sebesar 18.771> 2,77 dengan tingkat 
signifikan 0,000<0,05 artinya secara 
simultan maka dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis diterima, artinya variabel disiplin 
dan motivasi berpengaruh positif dan 
signifikan secara bersama-sama terhadap 
kinerja karyawan. Kemudian nilai adjusted 
R Square sebesar 0,401 yang artinya secara 
simultan variabel disiplin (X1) dan motivasi 
(X2) memberikan kontribusi terhadap 
variabel kinerja (Y)  sebesar 40,1% 
sedangkan sisanya 60,9% di pengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. 

Sehingga dapat disimpulkan Ha_1 
dan Ha_2 diterima berarti terdapat 
pengaruh X1 danX2terhadap Y secara 
bersama. 
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